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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

kemampuanberpikirkritisdanSelf-Reflective siswa, 

sertakajiansemiotikdalamQuantum Teaching Model, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapatperbedaankemampuanberpikirkritisantarasiswayang 

memperolehQuantum Teaching Modeldan yang memperolehDirect 

Instruction; 

2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 

berkemampuan awal tinggi, sedang dan 

rendah;secaralebihrincisebagaiberikut: 

a. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 

berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah yang memperoleh 

Quantum Teaching Model; 

b. Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 

berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah yang memperoleh Direct 

Instruction; 

c. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 

berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah; 

3. Terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal 

matematis tehadap pencapaian kemampuan berpikir kritis 

siswa;secaralebihrincisebagaiberikut: 

a. Terdapat pengaruh pembelajaran tehadap pencapaian kemampuan 

berpikir kritis siswa; 

b. Tidak terdapat pengaruh kemampuan awal matematis tehadap 

pencapaian kemampuan berpikirkritis siswa; 
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c. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran dan kemampuan 

awal matematis tehadap pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa; 

4. Terdapat perbedaan Self-Reflective antara siswa yang memperoleh Quantum 

Teaching Model dan yang memperoleh Direct Instruction; 

5. Terdapat perbedaan Self-Reflective antara siswa yang berkemampuan awal 

tinggi, sedang dan rendah;secaralebihrincisebagaiberikut: 

a. Tidak terdapat perbedaan Self-Reflective antara siswa yang 

berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah yang memperoleh 

Quantum Teaching Model; 

b. Tidak terdapat perbedaan Self-Reflective antara siswa yang 

berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah yang memperoleh Direct 

Instruction; 

c. Terdapat perbedaan Self-Reflective antara siswa yang berkemampuan 

awal tinggi, sedang dan rendah; 

6. Terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal 

matematis tehadap pencapaian Self-

Reflectivesiswa;secaralebihrincisebagaiberikut: 

a. Terdapat pengaruh  pembelajaran tehadap pencapaian Self-Reflective 

siswa; 

b. Tidak terdapat pengaruh kemampuan awal matematis tehadap 

pencapaianSelf-Reflectivesiswa; 

c. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran dan kemampuan 

awal matematis tehadap pencapaian Self-Reflectivesiswa; 

7. Pola-pola semiotik yang terbentuk dalam penelitian ini adalah: a) 

objekmatematika; b) tandadansimbol; c) Words; d) Keadaandan e) Gesture. 
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5.2 Implikasi 

Kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, memberikan implikasi 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematikadengan menggunakan QuantumTeaching 

memberikan dampak terhadapkemampuankognitifdanafektifsiswa, 

haliniterlihatdaritercapainyakemampuanberpikirkritis, Self-

Reflectivedansemiotiksiswamelaluikerangka TANDUR yang diterapkan. 

2. Pembelajaran matematikadengan menggunakan 

QuantumTeachingmemberikan kontribusi dalam mengembangkan 

kemampuanberpikir kritis siswa sekolah menengah yang 

berakibatpadaterbentuknyapola-polasemiotiksiswa yang 

dihasilkandaricaraberpikirsiswamengenaiobjek, tandadaninterpretasi. 

3. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan model 

QuantumTeachingmemberikankesempatankepadasiswadalammengeksplor

pengetahuanmerekasebelumnyauntukdianalisisdenganpengetahuan yang 

barumerekatemukan, sehinggadenganSelf-

Reflectivesiswamemberikanpengaruhdalampengetahuanmatematika yang 

lebihmendalam. 

4. Semiotikmerupakanilmutanda yang 

menghasilkanbanyakmaknadalammemahamisikap, prosedur, 

sertatujuansiswadalamberpikirdenganbaikdanteratur, sehingga guru 

tidaklagimenggeneralisasikantingkatanpengetahuan yang 

dimilikiolehsiswa. KarenapadadasarnyasiswamemilikiHigher Knowledge 

yang berbeda-bedadantidakdapatdisamaratakan. 

5. Hasilakhirpenelitiantidakdipengaruhidari level KAM siswa, 

tetapidiakibatkandariadanyaperlakuan yang diberikan 

 

5.3. Rekomendasi 

Adapunrekomendasidaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 
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1. HasilpenelitiandiperolehbahwaQuantum Teachingmemberikanpengaruh 

yang berartidalamkemampuanberpikirkritis, Self-

Reflectivedansemiotiksiswa. Untukituapabila guru 

danpraktisipendidikaninginmeningkatkankemampuanberpikirkrtiis, Self-

Reflectivedan semiotic siswamakadapatmenggunakanQuantum Teaching 

Model. 

2. Dalampenelitianinidapattercapaisegalahal yang berkaitandenganQuantum 

Teaching sepertimodel Quantum (Konteksdanisi), 

penataanlingkunganbelajar yang lebih. 

Olehkarenaitupenguasaanrencanapelaksanaansertadukunganfasilitassekola

hdiperlukan demi kelancaran proses 

belajarmengajarmenggunakanQuantum Teaching Model; 

3. Dalamimplementasinya, langkah-langkahpadaQuantum 

Teachingseringmembutuhkanwaktu, persiapandankosentrasidari guru 

dansiswa. Untukitudiperlukanpersiapanpelaksanaanpembelajaran yang 

lebihmaksimaluntukmendapatkanhasilsesuai yang diharapkan; 

4. Penelitiandapatlebihmendalamdanlebihluasdilakukanterkaithubungansemi

otikdanberpikirkritissertaSelf-Reflectivesiswa. 

Namundikarenakanketerbatasanwaktu yang 

tidakmemungkinkansehinggapenelititidakdapatmelakukanpenelitianlebihm

endalammengenaiSelf-Reflectivedansemiotik, 

sehinggadiperlukanadanyapenelitianlanjutanmengenaiSelf-Reflective yang 

lebihkhususpadasetiapindividusertasemiotiknya; 

5. Kondisi yang berbedamakaakanmemberikanhasil yang berbeda, 

olehkarenaitupenelitiberharap agar 

kelanjutanpenelitianiniuntukmelengkapisegalakekurangansertakelemahand

alampenelitianini. 


